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ABSTRAK 

 

 

Muhammad Reza Pahlawan (2016): Hubungan antara Status Gizi dan 

Tingkat Kesegaran Jasmani Dengan 

Hasil Belajar Penjasorkes Siswa SMP 

Negeri 22 Padang. 

 

Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar Penjasorkes siswa 

SMP Negeri 22 Padang yang diduga disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya 

status gizi dan tingkat kesegaran jasmani. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan status gizi dan tingkat kesegaran jasmani  secara bersama-

sama dengan hasil belajar penjasorkes siswa SMP Negeri 22 Padang. Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan teknik analisis 

korelasional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa laki- laki kelas VIII.  

Teknik pengambilan sampel secara purposive random sampling, yaitu 

siswa laki laki kelas VIII yang  berjumlah 35 orang. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara mengukur variabel status gizi dengan melakukan tes IMT. Untuk 

mengukur Kesegaran jasmani digunakan tes TKJI. Dan untuk hasil belajar 

dilakukan dengan mengumpulkan nilai rafor siswa semester pertama tahun ajaran 

2016. Hasil data dan pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik analisis 

korelasi sederhana dan korelasi ganda dengan taraf signifikan α = 0,05. 

Dari penelitian tersebut  diperoleh hasil sebagai berikut : 1) Terdapat 

hubungan yang berarti antara status gizi  dengan hasil belajar penjasorkes siswa 

SMP Negeri 22 Padang dengan diperoleh r hitung (0,42) > r tabel (0,334) dan  t hitung = 

2,66 > t tabel = 1.692. 2) Terdapat hubungan yang berarti tingkat kesegaran jasmani  

dengan hasil belajar penjasorkes siswa SMP Negeri 22 Padang dengan diperoleh r 

hitung (0,49) > r tabel (0,334) dan  t hitung = 3,23 > t tabel = 1.692. 3) Terdapat hubungan 

yang berarti antara status gizi dantingkat kesegaran jasmani secara bersama  sama  

dengan hasil belajar penjasorkes siswa SMP Negeri 22 Padang dengan diperoleh r 

hitung (0,56) > r tabel (0,334) dan  F hitung =7,31 > F tabel = 3,30. Akhirnya dengan hasil 

penelitian ini penulis menyarankan untuk kita semua agar dapat membantu 

memecahkan masalah yang ditemui dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

penjasorkes siswa SMP Negeri 22 Padang, selain itu juga disarankan bagi siswa 

untuk dapat memiliki status gizi yang baik dan tingkat kesegaran jasmani guna 

menunjang hasil belajar penjasorkes siswa SMP Negeri 22 Padang menjadi lebih 

baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan berperan penting dalam kehidupan manusia, melalui 

pendidikan seseorang mendapatkan pengetahuan dan pengalaman, Secara 

umum pendidikan Indonesia dilaksanakan untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa, ini tercantum dalam UUD RI no 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional, pada Bab II pasal 3 disebut bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehdupan bangsa, bertujuan untuk 

pengembangan potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh manusia untuk 

mendapatkan pengetahuan dan pengalaman serta mengembangkan potensi 

untuk menghadapi perkembangan zaman. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, Sekolah Menengah 

Pertama sebagai bagian dari sistim pendidikan formal, melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan seperangkat mata pelajaran. Salah dari satu mata 

pelajaran tersebut adalah Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(Penjasorkes). 

Agar siswa dapat melaksanakan pembelajaran Penjasorkes dengan baik 

di sekolah, tidak terlepas dari faktor makanan, karena dengan memakan 
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makanan yang bergizi maka akan berpengaruh terhadap kesegaran jasmani. 

Soekirman dalam Gusril (2004:14) mengatakan bahwa: 

Banyaknya temuan penelitian gizi baru yang mengungkapkan bahwa 

pentingnya  peran vitamin dan mineral bagi kesehatan manusia, oleh 

karena itu  makanan yang  bergizi yang dimakan sehari-hari penting 

untuk kesehatan. Derajat kesehatan yang tinggi akan mempengaruhi 

organ tubuh untuk berfungsi secaara optimal dalam melakukan 

kehidupan sehari-hari. 

 

Kecukupan gizi sangat diperlukan oleh tubuh. Hal ini terbukti bahwa 

kekurangan gizi merupakan salah satu kendala dalam keberhasilan pada 

pembelajaran penjasorkes di sekolah. Siswa yang akan melakukan 

pembelajaran Penjasorkes di sekolah perlu mengkonsumsi makanan yang 

bergizi, Sebelum berangkat kesekolah, seorang anak seharusnya 

mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung zat gizi seperti 

karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral dan air.Keseimbangan dari zat 

gizi tersebut sangat penting, sebab apabila tidak seimbang akan dapat 

menyebabkan gizi buruk.Wedya (1991:3) mengatakan bahwa “Gizi buruk 

dapat menghambat motivasi, kesungguhan dan kesanggupan belajar, bahkan 

menyebabkan anak bersifat apatis, kelelahan fisik serta mental”. 

Faktor gizi merupakan salah satu yang terpenting dalam kehidupan, 

kecukupan gizi sangat diperlukan oleh tubuh.Seseorang kecukupan gizinya 

akan baik, begitu juga sebaliknya. Status gizi pada setiap orang berbeda-beda 

karena berhubungan dengan kecukupan gizi yang dikonsumsi setiap hari dan 

juga dipengaruhi oleh faktor umur dan jenis kelamin. 

Kesegaran jasmani memiliki peran penting dalam kegiatan sehari-hari 

siswa, karena kesegaran jasmani yang baik sangat diperlukan dalam mengikuti 
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pembelajaran di sekolah sehingga siswa dapat mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik dan juga dapat berdampak pada peningkatan hasil belajar.  

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah 

memelihara dan meningkatkan kesegaran jasmani dengan melakukan olahraga 

yang teratur atau aktifitas dan yang bermanfaat untuk kesehatan. Sehubungan 

dengan itu perlu digiatkan lagi pendidikan jasmani,dan kesehatan di sekolah. 

Hasil belajar adalah akibat dari suatu proses perubahan-perubahan secara 

pengetahuan maupun yang cenderung digambarkan dalam bentuk tingkah laku.  

Proses pembelajaran yang dilakukan dalam suatu lingkungan pendidikan harus 

mampu mengembangkan kemampuan pemahaman dan keterampilan siswa 

yang bisa dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil belajar yang baik merupakan 

tujuan dari proses pembelajaran dan menjadi dambaan semua pihak terkait, 

terutama siswa di sekolah.  

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 

Tentang Standar Nasional Pendidikan pada Bab X pasal 64 ayat 1 dan 2 

menyatakan bahwa : 

(1) Penilaian hasil belajar dilakukan secara berkesinambungan untuk 

memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam bentuk 

ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan kenaikan 

kelas.  

(2) Penilaian digunakan untuk: menilai pencapaian kompetensi peserta 

didik; bahan penyusunan  laporan kemajuan hasil belajar; dan 

memperbaiki proses pembelajaran. 

 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian hasil 

belajar bertujuan untuk kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 

pembelajaran. Hasil belajar merupakan gambaran dari pemahaman seseorang 
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dari penguasaan pengalaman yang telah telah ditempuh. Keberhasilan proses 

pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar. Hasil belajar yang baik akan 

membuat  siswa merasa puas dan bangga dengan apa yang telah diperolehnya,  

dan sebaliknya hasil belajar yang rendah akan berpengaruh terhadap 

kepribadian  siswa 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar, baik 

berasal dari dirinya (internal) maupun dari luar dirinya (eksternal). Beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar itu diantaranya (1)status gizi, 

(2) tingkat kesegaran jasmani, (3) kecerdasan atau Intelligent Quotation, (4) 

lingkungan, (5) Sarana dan Prasarana. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh penulis, guru mata pelajaran 

penjasorkes kelas VIII di SMP Negeri 22 Padang menyatakan bahwa 

kebanyakan siswa yang akan diteliti memiliki persentasi hasil belajar 

penjasorkes kurang baik dan kurang sesuai dengan yang diharapkan. Dengan 

sarana dan prasarana yang menjanjikan, ditambah dengan model pembelajaran 

serta materi dan bahan ajar yang cukup baik, guru Penjasorker SMP Negeri 22 

Padang berharap hasil belajar penjasorkes siswa dapat melebihi dari apa yang 

telah didapatkan oleh siswa sekarang.  Hal ini dikuatkan lagi setelah penulis 

melihat lansung keadaan siswa yang akan diteliti pada saat mengikuti test dari 

segi praktek untuk penentuan nilai ulangan harian siswa yang diperoleh seperti 

tabel dibawah ini.  
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Tabel 1: Rentang rata-rata nilai harian hasil belajar Penjasorkes siswa 

SMP Negeri 22 Padang yang akan diteliti 
 

NO KELAS RATA-RATA NILAI 

1 VIII A 78.87 

2 VIII B 76.94 

3 VIII C 78.46 

4 VIII D 77.00 

5 VIII E 78.64 

6 VIII F 79.58 

7 VIII G 76.00 

 JUMLAH 545.49 

 RATA-RATA 77.90 

Sumber: Daftar Nilai Proses Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 22 

Padang 

 

Dari data diatas keseluruhan nilai siswa di jumlahkan maka rata-rata 

nilai siswa hanya 77.90, hasil ini tentu berada di bawah KKM yang telah di 

tentukan yaitu 80.00. 

Selanjutnya, rendahnya hasil belajar tersebut diduga disebabkan oleh 

rendahnya tingkat kesegaran jasmani yang terlihat dari aktivitas siswa dalam 

mengikuti pelajaran,  praktek olahraga tampak lesu, malas, kurang 

bersemangat, kurang serius dan banyak nya absen dengan alasan sakit.Oleh 

sebab itu, akibat kemungkinan rendahnya status gizi dan tingkat kesegaran 

jasmanisiswa menyebabkan pembelajaran penjasorkes di sekolah tidak dapat 

terlaksana dengan baik sehingga hasil belajar yang diharapkan tidak tercapai.  

Status gizi yang baik tentu berhubungan dengan kesehatan fisik dan 

psikis yang dapat menciptakan motivasi sehingga dapat membawa perubahan-

perubahan, baik dalam hal kehadiran, kemauan belajar maupun hasil belajar. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, maka, perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui hubungan status gizi dan tingkat kesegaran 
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jasmani terhadap hasil belajar penjasorkes siswa SMPN 22 Padang. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru dan orang tua tentang 

upaya-upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas banyak faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar penjasorkes di SMPN 22 Padang yaitu: 

1. Status gizi 

2. Tingkat kesegaran jasmani 

3. Kecerdasan atau intelligent quotation.  

4. Lingkungan. 

5. Sarana dan prasarana 

6. Status ekonomi sosial 

7. Orang tua 

8. Guru 

9. Kurikulum 

 

C. Pembatasan Masalah  

Mengingat begitu banyak identifikasi masalah diatas maka penulis 

hanya membatasi variabel yaitu status gizi dan tingkat kesegaran jasmani 

siswa. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka peneliti mengajukan 

perumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana hubungan status gizi dengan hasil belajar Penjasorkes siswa 

SMPN 22 Padang? 

2. Bagaimana hubungantingkat kesegaran jasmani dengan hasil belajar 

Penjasorkes siswa SMPN 22 Padang? 

3. Bagaimana hubungan status gizi dan tingkat kesegaran jasmani secara 

bersama-sama dengan hasil belajar Penjasorkes siswa SMPN 22 Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat kesegaran jasmani dengan 

hasil belajar Penjasorkes siswa SMPN 22 Padang.  

2. Untuk mengetahui hubungan antara status gizi dengan hasil belajar 

Penjasorkes siswa SMPN 22 Padang.  

3. Untuk mengetahui hubungan antara status gizi dantingkat kesegaran 

jasmani secara bersama-sama dengan hasil belajar Penjasorkes siswa 

SMPN 22 Padang.  

 

F. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, diharapkan hasil penelitian ini 

akan bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu:  

1. Peneliti, sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana 

pendidikan.  

2. Fakultas Ilmu Keolahragaan, sebagai penambah koleksi kepustakaan 

dalam bentuk karya ilmiah.  

3. Bagi kepala Sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan 

keputusan lebih lanjut dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa.   

11 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Terdapat hubungan yang berarti antara status gizi  dengan hasil belajar 

penjasorkes siswa SMP Negeri 22 Padang  

2. Terdapat hubungan yang berarti tingkat kesegaran jasmani  dengan hasil 

belajar penjasorkes siswa SMP Negeri 22 Padang  

3. Terdapat hubungan yang berarti antara status gizi dantingkat kesegaran 

jasmani secara bersama  sama  denganhasil belajar penjasorkes siswa SMP 

Negeri 22 Padang 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas maka penulis dapat memberikan 

saran-saran untuk kita semua agar dapat membantu untuk memecahkan 

masalah yang ditemui dalam upaya meningkatkan hasil belajar penjasorkes 

siswa SMP Negeri 22 Padang.  

1. Bagi guru penjasorkes, khususnya untuk lebih memotivasisiswa SMP 

Negeri 22 Padangagar dapat dapat mejaga kesehatan dengan baik serta 

memiliki kesegaran jasmani. 

2. Bagi siswa khususnya  supaya dapat memiliki status gizi yang baik dan 

tingkat kesegaran jasmani guna menunjang hasil belajar penjasorkes siswa 

SMP Negeri 22 Padang. 
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